BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tanggapan responden terhadap variabel kompetensi pegawai cukup baik.
Variabel penempatan kerja cukup baik, variabel komitmen organisasi Baik, dan

variabel kinerja pegawai baik.

. Kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasi. Artinya jika kompetensi pegawai semakin baik maka komitmen
organisasi akan semakin meningkat atau semakin sesuai tingkat kompetensi

yang dimiliki maka dapat meningkatkan komitmen organisasi.

. Penempatan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasi. Artinya jika penempatan pegawai semakin baik maka komitmen
organisasi makin kuat
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya jika

kompetensi semakin baik maka kinerja pegawai juga akan semakin baik.

. Penempatan pegawai tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

kinerja. Artinya semakin baik penempatan pegawai tidak akan mempengaruhi

peningkatan kinerja pegawai.

. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya jika

kompetensi pegawai semakin baik maka kinerja juga akan semakin baik.
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7. Komitmen organisasi (Y) sebagai variabel intervening memediasi tidak
sempurna pengaruh kompetensi pegawai (X1) terhadap kinerja pegawai (Z)
artinya, tanpa adanya komitmen organisasi, maka kompetensi pegawai yang
semakin baik akan dapat meningkatkan kinerja.

8. Komitmen organisasi (Y) sebagai variabel intervening memediasi sempurna
pengaruh penempatan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Z) artinya dengan
adanya penempatan kerja yang sesuai maka akan dapat meningkatkan Kinerja
pegawai apabila didukung oleh komitmen organisasi yang tinggi. Tanpa
didukung oleh komitmen yang tinggi maka kinerja pegawai tidak akan

meningkat.

1.2. Saran

Hasil penelitian menunjukkan adanya sejumlah aspek yang masih dipandang
lemah terkait pengaruh kompetensi, pengalaman kerja dan penempatan kerja
terhadap komitmen organisasi dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, maka

penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi sebagai berikut:

1. Organisasi harus meningkatkan kompetensi, terutama pada indikator
pengetahuan, dengan cara melakukan pengawasan dan arahan kepada pegawai,
serta memberikan kesempatan mengikuit bimbingan teknis, workshop, pelatihan
teknis yang berkaitan dengan bidang tugas yang dijalaninya. meningkatkan
perilaku, pengetahuan dan  keterampilan kepada pegawai dimasa Yyang
akan datang

2. Memperbaiki penempatan pegawai, dengan melihat terutama pada latar

belakang pendidikan, kesesuaian keterampilan, kesesuaian sikap yang
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dimiliki karyawan serta minat karyawan terhadap pekerjaan yang
akan diberikan, sehingga  karyawan dapat lebih mudah melaksanakan
tugas/pekerjaannya dan memiliki ikatan psikologis dengan perusahaan.
Selain itu pimpinan harus meningkatkan  komunikasi yang  baik
dengan karyawannya dan memberikan arahan-arahan yang jelas sesuai
dengan nilai dan tujuan dari perusahaan.

. Bagi Organisasi hendaknya lebih mendorong karyawannya untuk selalu
meningkatkan kualitas kerja dengan cara menempatkan karyawan sesuai
dengan Kkeahlilan sehingga setiap karyawan mampu mencapai tujuan
perusahaan

. Untuk peneliti yang akan datang yang meneliti mengenai kinerja pegawai,
disarankan untuk mengikutsertakan variabel lain yang dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai, seperti: disiplin kerja, kepemimpinan, pelatihan, dan

komunikasi.
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